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Abstract. This study aims to determine the effect of using picture story media on
the oral reading skills of fifth-grade students at SDN Watu Takula. This research
is a quantitative study using an experimental method. The study uses a quasi-
experiment in the form of a Nonequivalent Control Group Design. Data collection
was carried out through observation and oral reading skill tests. Data analysis was
conducted quantitatively using the t-test. Based on the results of the data analysis,
it can be concluded that the average scores in the experimental class using picture
story media are higher compared to the average scores of the control class taught
without using picture story media. The average score of the experimental class is
79.37, while the control class is 48.44. The hypothesis test results indicate that
there is an effect of using picture media on the learning outcomes of fourth-grade
students at SDN Watu Takula, with the use of picture story media having a
significant effect.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
cerita bergambar terhadap keterampialan membaca nyaring siswa kelas LV SDN
Watu Takula. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen yang berbentuk
Nonequivalent Control Grup Design. Pengumpulan data dilakukan melalui
obsevasi dan tes keterampilan membaca nyaring. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif menggunakan uji t-test. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh dapat
disimpulkan bahwa terbukti perolehan rata-rata nilai pada kelas eksperimen
dengan menggunakan media cerita bergambar lebih besar dibandingkan nilai rata-
rata kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan mediacerita bergambar.
Rata-rata nilai kelas eksperimen 79.37 dan kelas kontrol sebesar 48.44. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media gambar
terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN Watu Takula dengan menggunakn
media cerita bergambar terdapat pengaruh yang signifikansi.
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Umumnya, pendidikan dilakukan dengan bimbingan seorang pengajar, namun juga bisa
diperoleh secara mandiri. Salah satu keterampilan dasar yang penting bagi siswa, khususnya
pada usia dini, adalah membaca nyaring. Kemampuan ini tidak hanya membantu siswa
memahami isi bacaan, tetapi juga turut mengasah keterampilan berbahasa, memperkaya
kosakata, serta membangun rasa percaya diri. Meski demikian, masih banyak siswa kelas 4 SD
yang mengalami kendala dalam membaca nyaring secara lancar dan tepat.

Menurut Gonen & Guler Masruro (2018), media cerita bergambar merupakan
penyampaian cerita sederhana atau dongeng melalui rangkaian gambar secara berurutan, yang
dapat disertai teks maupun tanpa teks. Dalam beberapa kasus, teks mungkin tidak disertakan
sama sekali, namun jika ada, maka teks dan gambar saling melengkapi satu sama lain. Oleh
karena itu, penggunaan media cerita bergambar dapat membantu meningkatkan hasil belajar
siswa dalam keterampilan membaca nyaring. Keterampilan membaca merupakan salah satu
fondasi utama dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Membaca bukan hanya sekadar
aktivitas mengenali huruf, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, melafalkan, dan
mengekspresikan isi bacaan secara tepat (Suhendri & Hasanah, 2020). Salah satu aspek penting
dalam pembelajaran membaca adalah membaca nyaring, yang melibatkan kemampuan siswa
melafalkan teks secara jelas, intonatif, dan dengan pemahaman yang memadai. Keterampilan
membaca nyaring berperan penting dalam mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan
berbahasa, serta menjadi dasar bagi perkembangan keterampilan literasi lanjutan (Fitriana &
Prasetyo, 2021).

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan Seminar Praktik Sekolah (SPS) di SDN
Watutakula, peneliti mendapati bahwa kemampuan membaca nyaring siswa masih tergolong
rendah. Selain hal itu guru juga menyadari kurangnya penggunaan media di dalam kelas.
Kurangnya penggunaan media mengakibatkan rendahnya kemampuan membaca pada siswa.
Hasil diskusi menunjukkan bahwa masih ada sejumlah siswa yang belum mencapai standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam membaca, yaitu 70%. Dari total 32 siswa, masih
terdapat beberaapa siswa belum mencapai standar KKM.

Salah satu media pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca nyaring adalah media cerita bergambar. Media ini mengombinasikan teks dan visual
yang menarik sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa, membantu mereka
mengasosiasikan kata dengan gambar, serta memberikan pengalaman membaca yang lebih
menyenangkan (Sari & Lestari, 2020). Cerita bergambar mampu merangsang imajinasi,
memudahkan siswa memahami alur cerita, dan mengurangi hambatan psikologis saat membaca

nyaring di depan teman atau guru (Wahyuni & Puspita, 2021). Selain itu, penggunaan media
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visual terbukti dapat meningkatkan kemampuan fonetik, intonasi, serta ekspresi siswa dalam
membaca (Jannah & Rahmawati, 2023).

Dalam konteks pembelajaran di SDN Watu Takula, pemanfaatan media cerita bergambar
menjadi semakin relevan mengingat karakteristik siswa kelas IV yang berada pada tahap
berkembang dalam hal literasi visual dan verbal. Media cerita bergambar tidak hanya
membantu menguatkan pemahaman isi bacaan, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan media visual interaktif cenderung menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan membaca dibandingkan metode konvensional (Rahma & Utami,
2021). Berdasarkan permasalahan dan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca
nyaring siswa kelas IV SDN Watu Takula. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, serta
menjadi rujukan bagi guru dalam memilih media yang tepat untuk meningkatkan keterampilan

literasi siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Experimental design. Dalam metode eksperimen terdiri dari dua
jenis vyaitu PreExperimental design dan True Experimental Design.Sedangkan Quasi
Experimental design merupakan pengembangan dari True Expermental Design. Quasi
Experimental Design memiliki kelompok control, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksprimen. Quasi
Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok
kontrol yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan quasi
eksperimen yang berbentuk nonequivalent control grup design. Pengumpulan data dilakukan
melalui obsevasi dan tes keterampilan membaca nyaring. Analisis data dilakukan secara

kuantitatif menggunakan uji t-test.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian di lapangan diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan setelah penggunaan media cerita gambar berpengaruh terhadap
keterampilan membaca nyaring siswa kelas IV di SDN Watu Takula. Hal ini ditunjukkan dari

nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih besar dari pada nilai rata-rata kelas kontrol.
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Kemudian nilai signifikasi 0,050>0,05 dengan hasil hipotesis H, = ditolak dan H,=diterima.
Hal tersebut didukung oleh hasil pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran, dengan
mengunakan media cerita gambar di kelas eksperimen memiliki minat yang besar dalam
belajar, media pembelajaran berfungsi bukan hanya sebagai sarana untuk membuat
pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga membantu peserta didik memahami sesuatu
yang bersifat abstrak. Lebih jelasnya menurut Gerlach & Ely (dalam Ibrahim, 2005) kelebihan
media adalah : Pertama, memiliki kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan,
dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau
kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat
diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya jenuh sehingga
dapat memotivasi dan melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran

Sedangkan pada kelas kontrol yang kegiatan pembelajarannya menggunakan metode
ceramah tanpa menggunakan media gambar, siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Guru memberikan penjelasan tentang
materi, mengelola dan mepersiapkan bahan ajar, kemudian menyampaikan kepada siswa.
Siswa berperan pasif dan masih ada yang mengobrol ketika guru menyampaikan materi yang
diajarkan. Proses pembelajaran tanpa menggunakan media gambar pembelajaran lebih
monoton dibandingkan dengan menggunakan media gambar, adanya perbedaan keterampilan
menyimak antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan pada kelas eksperimen
menggunakan media pembelajaran yaitu media cerita bergambar. Dalam penelitian ini telah
dibuktikan bahwa penggunaan media cerita bergambar berpengaruh terhadap keterampilan
membaca nyaring siswa kelas IV di SDN Watu Takula.

Mengacu pada nilai rata-rata, yang diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan media cerita bergambar pada kelas eksperimen lebih besar dari pada siswa kelas
kontrol yang tidak menggunakan media gambar melaikan dengan metode cerama
(pembelajaran tanpa menggunakan media gambar). Namun hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar lebih baik dari pada kelas kontrol yang
tidak menggunakan media cerita bergambar melaikan dengan metode ceramah. Nilai rata-rata
siswa kelas eksperimen adalah 77 sedangakan pada siswa kelas control yang tidak
menggunakan media gambar adalah 59.

Berdasarkan analisis diatas, telah terbukti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan kelas eksperimen media cerita bergambar

dalam meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa kelas IV di SDN Watu Takula. Hal
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ini yang menyebabkan kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah sehingga dari dua
kelas antara kontrol dan eksperimen memiliki selisih nilai rata-rara 18.75- 48.44= 29,69 dan
peningkatan lebih tinggi dengan menggunakan media gambar dengan nilai 29.38-79.37 = 49.99
dengan mengunakan media gambar siswa lebih aktif di dalam pembelajaran. Sedangkan pada
metode ceramah siswa hanya terpaku pada penjelasan guru dan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa memiliki perbedaan hasil
belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ditemukan bahwa kelas kontrol siswa
kesulitan memahami materi yang dipelajari karena tidak menggunakan media cerita bergambar
melainkan menggunakan metode ceramah. Sedangkan kelas eksperimen siswa mudah

memahami materi yang di pelajari karena dibantu dengan media cerita bergambar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dapat disimpulkan bahwa terbukti perolehan rata-
rata nilai pada kelas eksperimen dengan menggunakan media cerita bergambar lebih besar
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan mediacerita
bergambar. Rata-rata nilai kelas eksperimen 79.37 dan kelas kontrol sebesar 48.44 perolehan
tersebut diperkuat berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji sample T test dengan syarat
hasil uji hipotesis Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini terbukti bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN Watu Takula dengan

menggunakn media cerita bergambar terdapat pengaruh yang signifikansi.
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